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ABSTRAK 

 

 

 
Rindi Pandaran, “Perencanaan Transmisi Microwave Link Antara Subulussalam dan Simeulue Menggunakan 

Teknologi SDH”, Program S1 Fakultas Teknik dan Sains Universitas Nasional, di bawah bimbingan Ir. Rianto 

Nugroho, M.T., dan Endang Retno Nugroho, S.Si., M.Si., 31 Agustus 2024, 79 halaman + xii halaman. 

 

Kabupaten Simeulue merupakan hasil pemekaran dari Aceh Barat sejak tahun 1999, 

berada di sebelah barat daya Provinsi Aceh, dengan luas daerah keseluruhan 1.838,10 km2. 

Populasi penduduk berjumlah 97.118 jiwa dan kepadatan penduduk 53 jiwa/ km2. Terletak 

terpisah dari pusat kota besar dengan daerah perairan yang mengelilingi Kabupaten 

Simeulue. Karena kondisi geografisnya, Kabupaten Simeulue menghasilkan banyak objek 

wisata dan kekayaan alam yang terkandung di dalamnya. Kepadatan penduduk yang cukup 

tinggi dan potensi kekayaan alam dan wisata yang dimiliki tidak sebanding dengan 

kemudahan akses komunikasi di Kabupaten Simeulue. Kendala serah terima informasi 

masih sering dialami oleh masyarakat Kabupaten Simeulue. 

Sarana komunikasi yang beroperasi saat ini masih terbatas pada Very Small Aperture 

Terminal (VSAT) dan Sistem Komunikasi Kabel Laut (SKKL) yang hanya tersedia pada 

jalur Gunungsitoli - Sinabang. Dengan keterbatasan kapasitas dan biaya sewa yang mahal, 

maka untuk memenuhi kebutuhan komunikasi utama (link backbone) di Simeulue 

dibutuhkan alternatif pembangunan infrastruktur komunikasi lain. Dengan pertimbangan 

efektivitas dan efisiensi, maka dipilih sistem microwave link. Sistem ini merambat pada 

propagasi Line of Sight (LOS) yang tidak memerlukan media kabel untuk merambatkan 

sinyal informasi. Syarat utama dalam transmisi microwave adalah kondisi LOS. Sistem ini 

bekerja dengan teknologi SDH dengan kapasitas STM-1. Hal ini karena SDH mudah dalam 

teknik multiplexing dan demultiplexing, peningkatan kapasitas, flexible, dapat mentransfer 

sinyal broadband, dan mudah dalam pembangunan dan pemeliharaan. 

Sebelum membangun infrastruktur komunikasi dengan microwave link, maka 

dibutuhkan perencanaan untuk mengetahui apakah link memenuhi persyaratan LOS dan 

memenuhi standar ITU-R untuk beroperasi. Dari hasil perencanaan jaringan komunikasi 

Subulussalam - Simeulue dibutuhkan 3 hop yaitu; Subulussalam - Singkil dengan jarak 25,35 

km didapatkan nilai availability sebesar 0,99997346, Singkil - Tuangku dengan jarak 80,55 

km didapatkan nilai availability sebesar 0,99958433 dan Tuangku - Sinabang (Simeulue) 

dengan jarak 90,77 km didapatkan nilai availability sebesar 0,999713416. Ketiga link hop 

memenuhi nilai standar availability yang ditentukan oleh ITU-R yaitu ≥ 0,999552, sehingga 

perencanaan jaringan microwave Subulussalam - Simeulue layak untuk diimplementasikan. 

 

Kata kunci: transmisi, microwave link, line of sight, SDH (Synchronous Digital Hierarchy). 
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ABSTRACT 

 

 

 
Rindi Pandaran, “Microwave Network Transmission Planning Between Subulussalam and Simeulue Using 

SDH Technology”, Undergraduate Programme, Faculty of Engineering and Science, National University, 

under guidance of Ir. Rianto Nugroho, M.T., and Endang Retno Nugroho, S.Si., M.Si., 31st August 2024, 79 

pages + xii pages. 

 

Simeulue Regency is in the southwest of Aceh Province, was formed because of the 

division of West Aceh in 1999. It has a total area of 1.838,10 km2. The population is 97.118, 

with a population density of 53 persons per km2. Simeulue Regency is located away from 

main urban centers and surrounded by sea. Because of its geographical location, Simeulue 

Regency produces many tourist attractions, and the natural wealth contained therein. The 

high population density and the potential for natural wealth and tourism are not proportional 

to the ease of access to communication in Simeulue Regency. Obstacles to the handover of 

information are still often experienced by the people of the Simeulue Regency. 

The current communication facilities are still limited to Very Small Aperture Terminal 

(VSAT) and Sea Cable Communications System (SKKL) which is only available on the 

Gunungsitoli - Sinabang line. With limited capacity and expensive lease costs, to meet the 

needs of the main communication (backbone link) in Simeulue, alternative communication 

infrastructure development is needed. With consideration of effectiveness and efficiency, a 

microwave link system was chosen. This system propagates at Line of Sight (LOS) 

propagation which does not require cable media to propagate information signals. The main 

requirement in microwave transmission is LOS conditions. This system works with SDH 

technology with STM-1 capacity. It is important because SDH is easy in multiplexing and 

demultiplexing techniques, increasing capacity, flexibility, can transfer broadband signals, 

and is easy to build and maintain. 

Before building a communication infrastructure with microwave links, planning is 

needed to determine whether the link fulfills the LOS requirements and meets the ITU-R 

standards for operation. Based on the results of the Subulussalam - Simeulue communication 

network planning, 3 hops are needed, namely Subulussalam - Singkil with 25,35 km of 

distance with an availability value of 0,99997346, Singkil - Tuangku with 80,55 km of 

distance with an availability value of 0,99997346, and Tuangku - Sinabang (Simeulue) with 

90,77 km of distance with an availability value of 0,999713416. Furthermore, the three link 

hops fulfill the availability standard value determined by ITU-R which is ≥ 0,999552, so that 

the Subulussalam - Simeulue microwave network planning is feasible to be implemented. 

 

Keywords: transmission, microwave link, line of sight, SDH (Synchronous Digital 

Hierarchy). 
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